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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel communication skill dan training berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan Alfamart di Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian empiris, pengumpulan
data menggunakan metode survei dengan kuesioner (skala likert). Data yang digunakan adalah data primer.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Alfamart di kota Palembang dengan jumlah 100 responden.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
communication skill dan training tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia Merujuk pada individu-individu yang menjadi aset penting dalam
sebuah organisasi atau perusahaan. SDM melibatkan proses pengelolaan, penggunaan, dan
pemanfaatan tenaga kerja yang dimiliki oleh suatu entitas. Pada era persaingan bisnis yang semakin
intensif, sumber daya manusia menjadi aset paling berharga yang membedakan sebuah perusahaan
dari pesaingnya. Perkembangan teknologi, perubahan demografis, dan tuntutan pasar yang terus
berubah telah mendorong organisasi untuk lebih fokus pada manajemen dan pengembangan sumber
daya manusia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif, responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang karakteristiknya dibagi
dalam beberapa kategori seperti posisi/jabatan, jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan pendidikan
tertinggi. Data yang digunakan adalah data primer. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis
regresi berganda

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Communication Skill (X1) terhadap Training (X2)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pada variabel Communication Skill seluruh
pernyataan uji validitas dinyatakan valid karena diperoleh nilai signifikansi < 0,05 dan uji reliabilitas
dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s Alpha > 0,6.

Dalam pengujian asumsi klasik, uji normalitas terdistribusi normal dengan nilai signifikansi
sebesar 0,077> 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.058 sehingga
dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dikarenakan nilai signifikansi > 0,05. Kemudian, uji
multikolonieritas memiliki nilai VIF sebesar 1,042>10. Lalu, pada ada nilai tolerance sebesar 0,959>
0,1. Maka, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas pada variabel
Communication Skill (X1)

Dari hasil analisis uji t diperoleh bahwa variabel Communication Skill secara signifikan
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Dengan hasil thitung 0,107 < ttabel 0.1966 dan nilai
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signifikansi 0,914 > 0,05 yang berarti Communication Skill (X1) secara signifikan berpengaruh
negatif terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Training (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pada variabel Training seluruh pernyataan uji
validitas dinyatakan valid karena diperoleh nilai signifikansi < 0,05 dan uji reliabilitas dinyatakan
reliabel karena nilai cronbach’s Alpha > 0,6.

Pada pengujian asumsi klasik, uji normalitas terdistribusi normal dikarenakan nilai
signifikansi sebesar 0,077> 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,723sehingga dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dikarenakan nilai signifikansi > 0,05.
Kemudian, uji multikolonieritas memiliki nilai VIF sebesar 1,042> 10. Lalu, nilai tolerance sebesar
0,959> 0,1. Maka, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas pada variabel
Stres Kerja (X2).

Dari hasil analisis uji t diperoleh bahwa variabel Training tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Dengan hasil thitung 2,081> ttabel 0.1966 dengan nilai signifikansinya
0,040 < 0,05. Hal ini berarti Training bukanlah variabel utama dalam menentukan Kinerja karyawan.
Pengaruh Communication Skill (X1) Dan Training (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Communication Skill dan
Training terhadap Kinerja Karyawan Alfamart dari uji ANOVA, diperoleh nilai Fhitung 2,311 <
Ftabel 0.1966 dengan nilai sig 0,105 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak, dapat diartikan bahwa
Communication Skill (X1) dan Training (X2) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Kemudian, nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) diperoleh sebesar 0,025 Artinya (25%)
dipengaruhi oleh variabel Communication Skill (X1), Training (X2) dan Kinerja Karyawan (Y)
sedangkan sisanya (75%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi jabatan
Posisi jabatan Jumlah Presentase

Manajer Distribusi 0 0%
Manajer Pelatihan 2 2%
Pramuniaga 98 98%
Koordinator Cabang 0 0%

Total 100 100%

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa responden yang bekerja dibagian Manajer Distribusi
sebanyak 0 orang, yang bekerja dibagian Manajer Pelatihan sebanyak 2 orang, yang bekerja
dibagian Pramuniaga sebanyak 98 orang, yang bekerja dibagian Koordinator Cabang sebanyak O
orang.

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 48 48%
Perempuan 52 52%
Jumlah 100 100%

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang memiliki jenis kelamin
perempuan sebanyak 52 orang dan laki-laki sebanyak 48 orang. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
mayoritas pengisi kuesioner ini adalah perempuan, dikarenakan pekerjaan di bagian Pramuniaga
memang banyak mencari karyawan wanita dibandingkan pria karena wanita biasanya lebih teliti,
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ramah dan sabar dalam menghadapi konsumen Namun tidak menutup kemungkinan juga pada laki-
laki.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan umur
umur Jumlah Presentase
17-26 tahun 43 43%
27-35 tahun 57 57%
Jumlah 100 100%

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang usianya 17-26 tahun
berjumlah 43 orang, yang berusia 27-35 tahun berjumlah 57orang. Hal ini menandakan bahwa
karyawan Alfamart di palembang banyak yang bekerja diusia produktif.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama Bekerja Jumlah Presentase

1 Tahun 16 16%
2 Tahun 16 16%
3 Tahun 11 11%
4 Tahun 25 25%
> 5 Tahun 32 32%
Total 100 100%

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat dari 100 responden, yang bekerja selama 1 Tahun
sebanyak 16 orang, yang bekerja selama 2 Tahun sebanyak 16 orang, yang bekerja selama 3 Tahun
sebanyak 11 orang, yang bekerja selama 4 Tahun sebanyak 25 orang dan terdapat 32 orang responden
yang bekerja >5tahun. Sebagian besar responden bekerja selama 4-5 tahun ke atas dikarenakan masa
kontrak kerja di Alfamart umumnya adalah 3 tahun dan dapat diperpanjang 1 tahun.

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan tertinggi
Pendidikan tertinggi Jumlah Presentase
SMP atau tingkat 2 2%
SMA atau tingkat 37 37%
Diploma 2 2%
Sarjana 59 59%
Magister 0 0%
Total 100 100%

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 5, diketahui respoden dengan pendidikan terakhir SMP atau tingkat 2
orang, SMA atau tingkat 37 orang, Diploma 2 orang, Sarjana berjumlah 59 orang dan O responden
yang pendidikan terakhirnya Magister. Rata- rata responden pendidikan terakhirnya SMA atau tingkat
dan Sarjana.
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Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52) uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Pengambilan keputusan dalam uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel, jika r hitung > r tabel maka item-item pertanyaan maupun pernyataan dalam kuesioner tersebut
dapat dikatakan valid. Sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak valid.

Tabel 6
Uji Validitas
Variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan
X1P1 0,479 0,1966 VALID
X1P2 0,338 0,1966 VALID
X1P3 0,269 0,1966 VALID
X1P4 0,350 0,1966 VALID
Communication X1P5 0,584 0,1966 VALID
Skill (X1) X1P6 0,528 0,1966 VALID
X1P7 0,400 0,1966 VALID
X1P8 0,424 0,1966 VALID
X1P9 0,598 0,1966 VALID
X1P10 0,460 0,1966 VALID
X2P1 0,755 0,1966 VALID
X2P2 0,724 0,1966 VALID
X2P3 0,427 0,1966 VALID
Training (X2) X2P4 0,665 0,1966 VALID
X2P5 0,736 0,1966 VALID
X2P6 0,590 0,1966 VALID
X2P7 0,679 0,1966 VALID
X2P8 0,394 0,1966 VALID
YP1 0,380 0,1966 VALID
YP2 0,400 0,1966 VALID
YP3 0,579 0,1966 VALID
Kinerja karyawan YP4 0,689 0,1966 VALID
() YP5 0,630 0,1966 VALID
YP6 0,640 0,1966 VALID
YP7 0,653 0,1966 VALID
YP8 0,669 0,1966 VALID

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa seluruh instrumen penyataan kuesioner memiliki
nilai r hitung > r tabel 0,1966 Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen pernyataan kuesioner
dalam penelitian ini valid.
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Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Hasil uji ini dapat dilihat dari uji Kolmogorov-Smirnov pada Asymp. Sig (2-tailed). Jika nilai
distribusi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 7
Uji Normalitas
Asymp. Sig (2-tailed) Syarat Signifikansi Keterangan
0,77 > 0,05 Berdistribusi normal

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 7 diatas diperoleh data bahwa di dalam pengujian normalitas dengan
metode Kolmogorov-Smirnov mempunyai nilai yang dapat memenuhi persyaratan signifikansi > 0,05
uji normalitas, hal ini berarti nilai residual sudah terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134) pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Tidak
terjadinya heteroskedastisitas atau homokedasitas merupakan model regresi yang dikatakan baik.
Dasar pengambilan keputusan dari pengujian ini dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas akan tetapi bila nilai signifikansi < 0,05
berarti terjadi heteroskedastisitas

Tabel 8
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi Syarat Keterangan
Signifikansi
TOTAL_XP1 0,129 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
TOTAL_XP2 0,723 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 8, dapat diperoleh bahwa uji heteroskedastisitas dengan menggunakan
pengujian Glejser didapatkan nilai signifikansi setiap variabel berada diatas syarat signifikansi pada
uji heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel
bebas (independen). Tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas merupakan model regresi yang
baik. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF<
10 (Ghozali, 2016:103)

Tabel 9
Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
TOTAL_XP1 0,959 1,042 Tidak Terjadi Multikolinearitas
TOTAL_XP2 0,959 1,042 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel menunjukkan bahwa tidak
terjadinya multikolinearitas, karena masing- masing variabel memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF
< 10. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka multikoleniaritas dari 10.00, maka
multikoleniaritas juga tidak mungkin terjadi pada data (dan sebaliknya), dan jika nilai VIF lebih kecil
dari 10.00, maka multikoleniaritas juga tidak mungkin terjadi pada data. Karena nilai Tolerance dan
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VIF untuk kedua variabel tersebut identic (0,959), maka tabel tersebut mengindikasikan bahwa tidak
terjadi multikoleniaritas

Analisis Regresi Berganda

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa analisis regresi berganda merupakan suatu alat
analisis yang digunakan untuk memprediksi berubahnya nilai variabel tertentu bila variabel lain
berubah

Tabel 10
Analisis Regresi Berganda
Variabel B Signifikansi
(Constant) 26,718 0,000
Communication 0,010 0,914
Skill (X1)
Training (X2) 0,168 0,040

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 10, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut,
Y = 26,718 + 0,010 X1 + 0, 168X2
Hal ini menunjukkan bahwa :
1. Nilai konstanta yang ada sebesar 26,718 hal ini berarti bahwa kinerja sebesar 26,718 jika
Communication Skill dan Training bersifat konstan atau sama dengan nol
2. Koefisien Communication Skill (X1) adalah positif 0,010. Nilai koefisien Communication
Skill (X1) positif menunjukkan bahwa Communication Skill berpengaruh positif terhadap
Training, artinya semakin tinggi Communication Skill maka semakin tinggi kinerja
3. Koefisien Training (X2) adalah positif 0,168. Nilai koefisien Training (X2) positif
menunjukkan bahwa Training berpengaruh positif terhadap kinerja, artinya semakin tinggi
Training (X2) maka semakin tinggi kinerja
Uji T
Menurut Ghozali (2016:171) uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 11
Uji T
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26,718 3,947 6,770 0,000
TOTAL _XP1 0,010 0,093 0,011 0,108 0,914
TOTAL_XP2 0,168 0,081 0,211 2,081 0,040

a. Dependent Variable: TOTAL_YP
Sumber: data primer diolah peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 11, diatas dapat dilihat bahwa

1) Communication Skill (X1) menunjukkan nilai signifikan thitung sebesar 0,108< ttabel 0.1966
dengan nilai signifikansi sebesar 0,914> 0,05 berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

2) Training (X2) menunjukkan nilai signifikan thitung sebesar 2,081> ttabel 0.1966 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,040< 0,05 berarti Training berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan.
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Uji F

Uji F untuk menentukan apakah variabel terikat dan bebas berpengaruh satu sama lain
(Ghozali, 2018: 56). Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk menilai kriteria, jika sig < 0,05 maka
model regresi dinyatakan layak.

Tabel 12
Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 23,757 2| 11,879 | 2,311 ,105"
Residual 498,603 97 5,140
Total 522,360 99
a. Dependent Variable: TOTAL_YP
b. Predictors: (Constant), TOTAL _XP2, TOTAL XP1

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023
Berdasarkan uji ANOVA, nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 2,311< Ftabel 3.10 dengan
nilai sig 0,105 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak, dapat diartikan bahwa Communication Skill (X1)
dan Training (X2) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan ().

Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2013:97) pengujian koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen

Tabel 13
Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the
Estimate
1 0,213 0,045 0,025 2,2672

Sumber: data primer diolah peneliti, 2023

Tidak seperti nilai R2, nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2016:95). Berdasarkan tabel diatas, dapat
diperoleh bahwa di dalam pengujian koefisien determinasi dengan menggunakan nilai Adjusted R
Square didapatkan bahwa variabel Communication Skill dan Training berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada karyawan Alfamart di Palembang sebesar 0,025 (25%), sedangkan sisanya (75%)
dipengaruhi oleh variabel lain.
Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini kuesioner disebarkan secara online sehingga hal ini dapat mengurangi
motivasi responden dalam memberikan jawaban dan peneliti juga tidak dapat mengontrol langsung
bagaimana responden mengisinya,maka tidak bisa memastikan responden mengisi kuesioner sesuai
dengan yang dialaminya atau tidak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan berbagai bentuk pengujian Pengaruh
Communication Skill (X1) dan training (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) Alfamart maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Communication Skill (X1) dan training (X2) tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), dimana (25%) variabel Kinerja Karyawan (Y)
dipengaruhi oleh variabel Communication Skill (X1) dan training (X2) sedangkan sisanya (75%)
dipengaruhi oleh faktor lain
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